
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Hasil studi kasus asuhan keperawatan pada An.R dengan Bronchopneumonia 

diruang Dahlia 1 RSUD Wonosari pada tanggal 11 Desember 2019 – 13 desember 

2019, penulis membuat beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Pengkajian  

Hasil pengkajian An.R menunjukan keadaan compos mentis, ada suaran nafas 

tambahan ronchi, suhu tubuh meningkat, nafsu makan memnurun.  

2. Diagnosa Keperawatan  

Diagnosa keperawatan yang muncul pada An.R dengan hasil pengkajian ynag 

didapat yaitu ketidakefektifan bersihan jalan nafas b.d sekresi yang tertahan, 

ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh b.d asupan diit kurang, 

hipertermi b.d aktivitas berlebihan.  

3. Intervensi Keperawatan  

Intervensi keperawatan yang telah direncanakan setelah kita menentukan 

diagnosa keperawatan yaitu manajemen pernafasan, manajemen gangguan 

nafas, perawatan demam.  

4. Implementasi Keperawatan  

Implementasi keperawatan yang telah dilakukan untuk mengatasi 

Bronchopneumonia pada An.R yaitu manajemen pernafasan, manajemen 

gangguan nafas, perawatan demam.  

5. Evaluasi Keperawatan  

Evaluasi dalam asuhan keperawatan ini untuk diagnosa ketidakefektifan 

bersihan jalan nafas b.d sekresi yang tertahan belum teratasi, 

ketidakseimbangan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh b.d asupan diit kurang 

belum teratasi, hipertermi b.d aktivitas berlebihan belum teratasi.  

 

B. Saran  

1. Bagi Institusi  

Diharapkan dapat memberikan bahan masukan untuk mengembang ilmu 

pengetahuan tentang asuhan keperawatan tentang Bronchopneumonia.  



2. Bagi Keluarga Pasien  

Diharapkan keluarga mampu merawat dan memberikan kompres hangat secara 

benar pada klien, sehingga pada saat dirumah keluarga mampu mengenali 

kegawatan yang terjadi pada pasien Bronchopneumonia. 

3. Bagi penulis  

Diharapkan penulis dapat menerapkan ilmu dan pengalaman yang didapat 

dalam pemberian asuhan keperawatan pada klien pasca Bronchopneumonia.  

4. Bagi perawat  

Memberikan masukan sebagai meningkatkan kemampuan dan kualitas dalam 

memberikan asuhan keperawatan pada anak dengan bronchopneumonia dan 

juga pihak rumah sakit dihimbau untuk dapat meningkatkan pengetahuan 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada pasien, berupa 

kelengkapan pengkajian, ketepatan diagnosa keperawatan, mencantumkan 

rencana tindakan keperawatan yang akan dilakukan, meningkatkan tindakan 

keperawatan sesuai dengan rencana  keperawatan.    

 

 


